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Abstrak

Dalam penentuan karyawan berprestasi oleh Departemen Sumber
Daya Manusia di  SISTECH terdapat beberapa faktor yang menjadi
penilaian. Penilaian imi berdasarkan penilaian kinerja, yakni pengetahuan
tentang pekerjaan. kreativitas, perencanaan, pelaksanaan  instruksi,
pelaksanaan deskripsi tugas. kualitas kerja, kerjasama dan sikap terhadap
karyawan lain, inisiauf, kehandalan, kehadiran, sikap pekerjaan. keuletan,
dan kejujuran. Demu efisiensi dan efektifitas kerja maka pengambilan
keputusan yang tepat sangat diperlukan. Makalah ini bertujuan untuk
membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang mempunyai
kemampuan analisa pemilihan karyvawan berprestasi dengan menggunakan
metode Analytic Hierarchy Process (AHP), dimana masing-masing Kriteria
dalam hal ini faktor- faktor penilaian dan altematif dalam hal ini para
karyawan dibandingkan satu dengan yang lainnya sehingga memberikan
output nilai intensitas prioritas yang menghasilkan svatu sistem yang
memberikan penilaian terhadap setiap karyawan. Sistem pendukung
keputusan ini membantu melakukan penilaian setiap karyvawan, melakukan
perubahan kriteria.dan perubahan nilai bobot. Hal ini berguna untuk
memudahkan pengambil keputusan yang terkait dengan masalah pemilihan
karyawan berprestasi, sehingga akan di dapatkan karyawan yang paling
layak diberi reward atau penghargaan.
Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, AHP, Penilaian Karyawan

1. Pendahuluan
Perkembangan suatu SDM sangat dipengaruhi oleh jumlah Karyawan
vang masuk. Dari tahun ketahun PT SISTECH TECH INFORMASI
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berkembang pesat dengan ditandainya jumlah Karyawan baru. Dengan
betambahnya jumlah karyawan maka bertambah pula jumlah  yang
dikerjakan, baik karyawan edukatif maupun karyawan non edukatif.
Bertambahnya karyawan im sangat berpengaruh pada pengambilan
keputusan untuk menentukan karyawan berprestasi. Selamn jumlah yang
banyak, keheterogenan karyawan juga semakin komplek sehingga sangat
sulit memilih karyawan yang berprestasi menurut lembaga dan sulitnya

menentukan prioritasnya.

2. Landasan Teori
2.1  Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan diperlenalkan pertama kali oleh
Michael S. Scoott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah Management
Decision System (Sprague,1982). SPK dirancang untuk mendukung seluruh
tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih
data yang relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam

proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif.

2.2 AHP (Analytic Hierarchy Process)

Untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh Departemen
HRD di PT SYSTECH digunakan pendekatan AHP. Salah satu teknik
pengambilan keputusan/ optimasi multivariate vang digunakan dalam
analisis kebijaksanaan. Pada hakekatnya AHP merupakan suatu model
pengambil keputusan yang komprehensif dengan memperhitungkan hal- hal
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam model pengambilan keputusan
dengan AHP pada dasarnya berusaha menutupi semua kekurangan dan
model-model sebelumnya. AHP juga memungkinkan ke struktur suatu

sistem dan lingkungan kedalam komponen saling berinteraksi dan kemudian



menyatukan mereka dengan mengukur dan mengatur dampak dari komponen

kesalahan sistem (Saaty,2001)

Peralatan utama dart model in1 adalah sebuah hirarki fungsional

dengan mput utamanya adalah persepsi manusia. Jadi perbedaan yang

mencolok model AHP dengan model lamnya terletak pada jenis mputnya.
Terdapat 4 aksioma-aksioma yang terkandung dalam model AHP

1.

!\)

Reciprocal Comparison artinya pengambilan keputusan harus dapat
memuat perbandingan dan menyatakan preferensinya. Prefesensi tersebut
harus memenuhi syarat resiprokal yaitu apabila A lebih disukai daripada
B dengan skala x, maka B lebih disukai daripada A dengan skala 1/x
Homogenity artinya preferensi seseorang harus dapat dinyatakan dalam
skala terbatas atau dengan kata lain elemen- elemennya dapat
dibandingkan satu sama lainnya. Kalau aksioma i tidak dipenuli maka
elemen- elemen yang dibandingkan tersebut tidak homogen dan harus
dibentuk cluster (kelompok elemen) yang baru
Independence artinya preferensi dinvatakan dengan mengasumsikan
bahwa kriteria fidak dipengaruhi oleh alternatif-alternatif yang ada
melainkan oleh objektif keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pola
ketergantungan dalam AHP adalah searah, maksudnya perbandingan
antara elemen-elemen dalam satu tingkat dipengaruhi atau tergantung
oleh elemen-elemen pada tingkat diatasnya
Expectation artinya untuk tujuan pengambil keputusan. Struktur hirarki
diasumsikan lengkap. Apabila asumsi i tidak dipenuhi maka pengambil
keputusan tidak memakai seluruh kriteria atau objektif yang tersedia atan
diperlukan sehingga keputusan yang diambil dianggap tidak lengkap
SelanjutnyaSaaty (2001) menyatakan bahwa proses hirarki analitik

(AHP) menyediakan kerangka vang memungkinkan untuk membuat suatu

keputusan efektif atas isu kompleks dengan menyederhanakan dan
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mempercepat proses pendukung keputusan, Pada dasarmya AHP adalah suatu
metode dalam merinci suatu situasi vang kompleks, yang terstruktur kedalam
suatu komponen-komponennya. Artinya dengan menggunakan pendekatan
AHP kita dapat memecahkan suatu masalah dalam pengambilan keputusan.

2.2.1 PrinsipKerja AHP

Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu persoalan kompleks
vang tidak terstruktur, stratejik, dan dinamik menjadi bagian-bagiannya,
serta menata dalam suatu hierarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap
variabel diberi nilai numerik secara subjektif tentang arti penting variabel
tersebut secara relatif dibandingkan dengan variabel lain. Dan berbagai
pertimbangan tersebut kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan
variabel yang memiliki prioritas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi
hasil pada sistem tersebut (Marimin, 2004).

2.2.2 Prosedur AHP

Pada dasamya langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

1. Menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi. Persoalan yang
akan diselesaikan, diuwraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu kiteria dan
altemmatif, kemudian disusun menjadi struktur hierarki.

2. Pemlaian kntena dan alternatif
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Kriteria dan alternatif dimilai melalui perbandingan berpasangan.
Menurut Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah
skala terbaik dalam mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat
kualitatif dan skala perbandingan Saaty dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang
lainnya

) Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya

9 Satuelemenmutlakpentingdanpadaelemenlainnya

2468 Nilai-nilai  antara dua nila  pertimbangan-

pertimbangan yang berdekatan

Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan
dengan menilal tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya
Proses perbandingan berpasangan, dimulai dari level hirarki paling atas yang
ditujukan untuk menulih kriteria, misalnya A, kemudian diambil elemen
yang akan dibandingkan, misal A1, A2, dan A3. Maka susunan elemen-
elemen yang dibandingkan tersebut akan tampak seperti pada gambar
matriks di bawah ini :

Tabel 2. Contoh matriks perbandingan berpasangan
Al A2 A3
Al 1
A2 1
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A3 1

Untuk menentukan nilai kepentingan relatif antar elemen digunakan
skala bilangan dan 1 sampai 9 seperti pada Tabel 1., Penilaian ini dilakukan
oleh seorang pembuat keputusan yang ahli dalam bidang persoalan yang
sedang dianalisa dan mempunyai kepentingan terhadapnya. Apabila suatu
elemen dibandingkan dengan dirinya sendin maka diberi nilai 1. Jika elemen
1 dibandingkan dengan elemen j mendapatkan nilai tertentu, maka elemen j
dibandingkan dengan elemen 1 merupakan kebalikannya.

Dalam AHP ini, penilaian alternatif dapat dilakukan dengan metode
langsung (direct), yaitu metode yang digunakan untuk memasukkan data
kuantitatif. Biasanya nilai-mlai in1 berasal dan sebuah analisis sebelumnya
atau dan pengalaman dan pengertian yang detail dari masalah keputusan
tersebut. Jika si pengambil keputusan memiliki pengalaman atau pemahaman
yang besar mengenal masalah keputusan yang dihadapi, maka dia dapat
langsung memasukkan pembobotan dar setiap alternatif.

3. Penentuan prioritas

Untuk setiap kriteria dan altematif, perlu dilakukan perbandingan
berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatf
kemudian diolah untuk menentukan peringkat altematif dan  seluruh
altematif.

Baik knteria kualitatif, maupun kriteria kuantitatif, dapat
dibandingkan sesnai dengan penilaian yang telah ditentukan untuk
menghasilkan bobot dan proritas. Bobot atau prioritas dihitung dengan
manipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematik.

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan
disintesis untuk memperoleh keseluruhan priontas melalw tahapan-tahapan
bernkut:
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a. Kuadratkan matriks hasil perbandingan berpasangan.

b. Hitung jumlah nilai dari setiap baris, kemudian lakukan normalisasi

matriks.

4. Konsistensi Logis

Semua elemen dikelompokkan secara logis dan dipeningatkan secara
konsisten sesuai dengan suatu knteria yang logis.

Matriks bobot yang diperoleh dari hasil perbandingan secara
berpasangan tersebut harus mempunyai hubungan kardinal dan ordinal.
Hubungan tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut (Suryadi & Ramdhani,
1998):

Hubungan kardinal D@y . Ak = Ak

Hubungan ordinal tAi> A, A Apmaka A3 Ay

Hubungan diatas dapat dilihat dan dua hal sebagai berikut :

a. Dengan melihat preferensi multiplikatif, misalnya bila anggur lebih
enak empat kali dan mangga dan mangga lebih enak dua kali dan
pisang maka anggur lebih enak delapan kal dari pisang.

b. Dengan melihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak dan
mangga dan mangga lebih enak dari pisang maka anggur lebih enak
dari pisang,

Pada keadaan sebenamya akan terjadi beberapa penyimpangan dari
hubungan tersebut, sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal
ini terjadi karena ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang.

Penghitungan konsistensi logis dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Mengalikan matriks dengan proritas bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil perkalian per baris.

¢. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan

hasilnya dijumlahkan.
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d. Hasil c dibagijumlahelemen, akandidapatAmaks.
e. Indeks Konsistensi (CI) = (Amaks-n) / (n-1)
f. Rasio Konsistensi = CI/ RI, di mana RI adalah indeks random
konsistensi. Jikarasiokonsistensi < 0.1, hasilperhitungan data
dapatdibenarkan.
Dafiar Rl dapat dilihat pada Tabel 3..

Tabel 3. Nilai Indeks Random

Ukuran Matriks Nila1 RI
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1.24
7 1,32
8 1,41
9 1.45
10 1,49
11 1.51
12 1,48
13 1.56
14 1,57
15 1.59

Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu persoalan kompleks yang
tidak terstruktur, stratejik, dan dinamik menjadi bagian-bagiannya, serta
menata dalam suatu hierarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap variable
diberi nilai numeric secara subjektif tentang arti penting variable tersebut
secara relative dibandingkan dengan vanabel lain. Dan  berbagai
pertimbangan tersebut kemudian dilakukan smtesa untuk menetapkan
vaniabel yang memiliki priortas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi
hasil pada sistem tersebut. Menurut Saaty (1993), terdapat tiga prinsip dalam
memecahkan persoalan dengan AHP, yaitu prinsip menyusun hirarki
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(Decomposition), prinsip menentukan prioritas (Comparative Judgement),

dan prinsip konsistensi logis (Logical Consistency).

3. Metode Penelitian
3.1  Gambaran Umum Sistem

Sistem yang dikembangkan adalah sebuah sistem yang berupa
perangkat lunak yang membantu pengambil keputusan yakni Departemen
Sumber Daya Manusia untuk pemilihan karyawan berprestasi berdasarkan
kinerjanya. Dari analisis dokumen penilaian kinerja yang diist oleh seluruh
karyawan dan kepala bagian dan tiap-tiap departemen lalu diproses melalui
pemodelan menggunakan AHP. Satu karyawan menilai teman se
departemennya, dan seorang kepala bagian menilai seluruh karyawan yang
ada di PT SYSTECH. Setiap form isian dianalisis berdasarkan knteria-
kriteria penilaian. Analisis dokumen-dokumen penilaian ini menghasilkan
keluaran berupa nilai prioritas karyawan. Kemudian setelah semua penilaian
dianalisis, setiap penilaian diberi bobot, untuk selanjutnya dilakukan analisis
pada setiap karyawan. Pengambil keputusan dalam hal ini departemen SDM
melakukan proses komunikasi dengan sistem lewat dialog (GUI) vang telah
disediakan. Departemen SDM dapat melakukan pengolahan data dan
memberi perintah pada sistem untuk mengolah data yang ada sesuai model
yang digunakan dan meminta sistem memberikan altematif solusi setelah
dimasukkan beberapa kriteria dan bobot yang diperhitungkan. Keluaran
informasi sistem bisa dijadikan pertimbangan untuk menentukan karyawan
yang berprestasi berdasarkan prioritas.

3.2. Diagram Alir (Flowchart) SPK



Untuk menggambarkan diagram alir algoritma semua proses yang
dijalankan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan karyawan berprestasi
dapat dilihat pada diagram alir berikut:

3.2.1 Diagram Alir Utama

Dalam diagram alir utama mi digambarkan algontma secara umum
semua proses yang ada dalam Sistem Pendukung Keputusan. Proses diawali
dengan pengisian form penilaian, kemudian proses selanjutnya adalah proses

Sistem Pendukung pemilihan karyawan berprestasi. Algontma utama ini

" Fompenilaion _———

Analisisdokumen
laga?

dapat dilihat pada gambar 2.

SPK pemilihan karyvawan berprestas

v

( selesal )

Gambar 1. Diagram Alir Sistem Pendukung Keputusan Utama

3.2.2 Diagram alir Sistem Pendukung Keputusan pemilihan karyawan
berprestasi
Diagram alir yang digambarkan merupakan diagram alir Sistem
Pendukung Keputusan pemilihan karyawan berprestasi. Proses AHP imi
digunakan untuk menghitung nilai intensitas kriteria dan karyawan. Proses

yang terdapat dalam Sistem Pendukung Keputusan pemilihan karyawan




berprestasi imi adalah proses AHP kritenia penilaian, proses AHP karyawan

dan proses hasil analisis.

Gambar 2. Diagram Alir Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyawan Berprestasi

3.2.3. Diagram alir AHP Kriteria

Diagram alir mi berfungsi untuk menggambarkan algoritma untuk
proses AHP knteria Penilaian. Gambaran umum algoritma pada proses AHP
kriteria ini dapat dilihat pada Gambar 4. Proses yang terdapat dalam AHP
kriteria i1 adalah input kriteria penilaian, set skala perbandingan
berpasangan, dan analisis kriteria Penilaian. Dalam AHP kriteria Penilaian
ini, pengguna harus memasukkan kriteria-kriteria penilalan yang akan
dipakai pada form penilaian karyawan.
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| |  1ooutKriteria Penilaian | |
¥

l I Set Skala Perbandingan ] l
2

| | Analisis Kriteri Penilaian | |

Gambar 3. Diagram Alir AHP Knteria Penilaian

Penghitungan nilai mtensitas kritenia im diawali dengan melakukan
perbandingan berpasangan dari tiap-tiap knteria. Gambar 4. menjelaskan

algoritma umum dan proses set skala perbandingan.




Gambar 4. Diagram Alir Set Skala Perbandingan

Setelah perbandingan berpasangan dilakukan, kemudian proses
selanjutnya adalah proses perhitungan nilai intensitas kriteria. Proses
perhitungan nilai intensitas kniteria penilaian ini dimulai dengan melakukan
pengkuadratan matriks yang dihasilkan pada saat perbandingan berpasangan,
kemudian dilanjutkan proses normalisasi matriks kuadrat tersebut, dan
penghitungan konsistensi rasio. Gambaran umum mengenai proses analisis
kriteria penilaian i dapat dilibat pada Gambar 5.
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mulai

n = banyaknyakriteriaPenilaian
v
Kuadratmatriks

v
NormalisasiMatriks

¥
MenghitungKonsistensiRasio

Gambar 5. Diagram Alir Analisis Kriteria Penilaian

Hasil dar1 normalisasi matnks kuadrat i adalah nilai intensitas
kriteria penilalan. Sedangkan gambaran umum mengenai proses kuadrat

matriks dan normalisasi matriks berturut-turut dapat dilihat pada Gambar 6.
dan Gambar 7.




Gambar 6. Diagram Alir Kuadrat Matriks




Gambar 7. Diagram Alir Normalisasi Matriks

Pada proses analisis kriteria ini juga terdapat proses untuk
menghitung nilai konsistesi rasio dari perbandingan berpasangan vang telah
dilakukan. Nilai konsistensi rasio ini bergantung pada banyaknya kriteria
penilaian yang ada. Gambaran umum algoritma untuk menghitung nilai

konsistensi rasio i dapat dilihat pada Gambar 8.

159



[ 0=t jwnleh ma=o |

I%i* 1

jumabi}= juenlabfi]+( skala_perbandissgan [i]

* intensitas_kriteria_penilaian [j]); | i=ie1 ]

L 4
templi]= jumlah(i] / intensitas_kriteria_penilaian _I
" jumlaly rata=jumlah_rata+temp|i);

rata=jumiah_rata'n;
cr={rata-n)(n-1)%:
cr=ci'ri[n]

Gambar 8. Diagram Alir Konsistensi Rasio

4. Hasil dan Pembahasan

Setelah mlai intensitas kritena penilaian diketahui, maka proses
selanjutnya adalah proses AHP karyawan. Gambaran umum algontma AHP
karyawan ini dapat dilihat melalui Gambar 9. Proses-proses yang terdapat
dalam AHP karyawan im adalah input bobot karyawan per knteria dan
hitung nilai intensitas karyawan per kritena.
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Kniteria Penilaian

LT,—

Tanmmil kntem Penilaian >

[ m= banvnkuva kriteria Penilaian ]

k<=m

kmya wan

< Tamvil karvawan )

¥
n = banyaknya karyawan
L 2

[ ] I Bobotkarvavan [ F— kx|

Bobot Terhitung karyawan

selesai

Gambar 9. Diagram Alir AHP Karyawan
Proses AHP karyawan ini dimulai dengan proses memasukkan mlai

bobot karyawan tiap kriteria. Gambaran algoritma untuk input bobot
karyawan ini dapat dilihat pada Gambar 10.

161



jumiah[k] =0:i=1

T /u:-n\ <
V
Input bobot_karyawan [i.k]
jumlah{k] = jumlah[k] +' bobot_karyawan [1.k]
¥
Simpan bobot_karyawan [i.X]

¥
< Tampil bobot_karyawan [iX] >_, )
=31

Gambar 10. Diagram Alir Input karyawan Per Kriteria

Setelah proses pemasukkan nilai bobot karyawan tiap Kriteria
disimpan, kemudian dilakukan proses penghitungan nilai intensitas akhir.
Rumus penghitungan nilai intensitas karyawan per kriteria ini adalah dengan
melakukan pembagian antara bobot karyawan per kritenia dengan jumlah
bobot karyawan per kriteria vang telah dimasukkan tersebut. Gambaran
algoritma hitung nilai intensitas program ini dapat dilihat pada Gambar 11.
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- Bacs bobot Iarvevan (k] T

bobot_terhitung_karyawan [1.k] =
bobot_karyawan [1.k] / jumlah [k]

-

Simpan bobot_karyawan [1.k]

.
== Tamwilbobot terhitung karvawan [ik] o

Y

1=i+1

Gambar 11. Diagram Alir Bobot Terhitung karyawan Per Kriteria

Diagram Alir Hasil Analisis

Setelah semua karvawan diberi bobot untuk tiap kriteria, proses selanjutnya
yaitu menghitung nilai intensitas total karyawan. Gambaran umum mengenai
algontma proses hasil analisis penilaian dapat dilihat pada Gambar 12.
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ur= banyaknya kriteria pemlaian: j= 1

bobot_total_karyawan [1] =
bobat_total karyawan [i]+ (intensitas_kriteria_ penilaian ] *
bobot_terhitung_karyawan([i;])
¥
Simpan bobot_total karyawan [3]

+

< Tampil bobot_total karyawan [i] D
[isier ]

Gambar 12. Diagram Alir Hasil Analisis Pemlaian karyawan




4.1  Subsistem Manajemen Model SPK Pemilihan Karyawan

Berprestasi Berdasarkan Kinerja

Analisis pemilihan karyawan berprestasi berdasarkan kinerja
dimodelkan oleh metode AHP. Tiap-tiap kntena diperbandingkan
berdasarkan metode AHP, selamjutnya masing-masing altematif juga
dianalisis dengan metode AHP. Penentuan kriteria pada Sistem Pendukung
Keputusan pemilihan karyawan berprestasi i dapat dilakukan oleh
Departemen SDM.

Penilaian altematif pada Sistem Pendukung Keputusan pemilihan
karyawan berprestasi ini dilakukan dengan metode langsung (direcr), yaitu
metode yang digunakan untuk memasukkan data kuantitatif. Biasanya nilai-
nilai ini berasal dan sebuah analisis sebelumnya atau dan pengalaman dan
pengertian vang detail dan masalah keputusan tersebut. Jika si pengambil
keputusan memiliki pengalaman atau pemahaman yang besar mengenai
masalah keputusan yang dihadapi. maka dia dapat langsung memasukkan
pembobotan dari setiap alternatif.

Menetukan karyawan berprestasi

karyawan ke-2

Gambar 13. Struktur Hirarki AHP pada Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Karyawan Berprestasi

Keterangan Gambar 13 :



a. Hirarki terbawah adalah nama-nama karyawan yang ada di  PT

SYSTECH.
b. Hirarki kedua adalah knteria-kritena vang dipakan untuk
menganalisis karyawan.

c. Hirarki ketiga adalah hirarki yang berisi karyawan dengan prioritas
tertinggi. Karyawan inilah yang layak mendapatkan reward atau
penghargaan.

4.2  Implementasi
Pada gambar 14, merupakan cara menentukan perbandingan untuk
tiap kriteria sesuai nilai perbandingannya.

= Menilai Kepentingan Kriteria
N

Keterangan

KriteriajAlternatif A

sama dengan Og:erw&omotf 8
iB

penting

Gambar 14. Form menghitung perbandingan tiap kriteria penilaian
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Pada gambar 15, merupakan form untuk menilai Kkaryawan

berdasarkan tiap-tiap kriterianya. Misalkan karyawan vyang bernama

armadyah, kniterian

S.

a adalah kualitas kerja. dan nilain

= [nput bobot kriteria

a sangat bagus.

Gambar 15. Form pengisian kntena tiap karyawan

Kesimpulan

Adapun kesunpulan-kesimpulan yang didapatkan dalam penulisan ini:

A

Interval bobot yang dipakai dalam penilaian karyawan ini adalah 0-4,
dimana 0 adalah buruk, 1 adalah kurang dan cukup, 2 adalah cukup, 3
adalah baik, dan 4 adalah sangat baik. Semakin tinggi nilai bobot
penilaian dokumen maka semakin tinggi pula milai intensitas total
penilaian karvawan.

Hasil perhitungan AHP yang diterapkan i akan menghasilkan keluaran
nilai intensitas prioritas karyawan tertinggi sehingga karyawan yang
memiliki nilai tertinggi layak untuk mendapatkan reward atau
penghargaan.

SPK pemilihan karyawan terbaik menggunakan metode F-AHP telah
berhasil dibangun untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif
berupa daftar perankingan karyawan terbaik.

SPK im dapat menangani jika terdapatperubahan/penambahan data
kriteria dan subkriteria karena bersifat dinamis.
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